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ABSTRACT
Daerah Irigasi Cubo Trienggadeng terletak di Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh memiliki luas fungsional 1.090 Ha yang sumber
air nya berasal dari Bendung Cubo Trienggadeng. Daerah Irigasi Cubo Trienggadeng membagi 3 (tiga) zona rotasi teknis untuk
pemkaian air irigasi. Dimana pada musim tanam rendeng bendung mampu mengairi seluruh areal persawahan Daerah Irigasi Cubo
Trienggadeng, permasalahannya saat musim tanam gadu (Mei sampai Agustus) hanya dapat mengairi zona I seluas 428,25 Ha dari
luas total fungsional. Untuk memenuhi kekurangan air tersebut terdapat embung-embung di daerah zona II sebagai batasan dari
penelitian ini, yang dapat menyimpan air sebagai cadangan. Embung-embung tersebut yaitu Embung Jurong Beurangkat, Embung
Hutan Pantang dan Embung Glee Bruk. Sumber air embung-embung tersebut dari pemanenan air hujan, dikarenakan tidak ada
inflow ke embung-embung tersebut. Data primer dalam penelitian ini dengan melakukan observasi dengan mengamati arah aliran
dari embung-embung tersebut dan mengukur dimensi saluran pembawa embung, dimana embung-embung tersebut memiliki daerah
layanan sendiri-sendiri, sedangkan data sekunder berupa data teknis embung, data curah hujan dan skema jaringan irigasi. Model
teknik optimasi digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, penelitian ini menggunakan program non linier dengan tool solver
microsoft excel. Dalam pengoptimasian embung untuk masing-masing daerah layanannya diharapkan mampu menyelesaikan
masalah. Daerah layanan dari embung Jurong Beurangkat luas areal sawahnya 110,25 Ha dengan debit pengambilan terbesar 0,25
m3/dt pada periode I bulan Juni mampu beroperasi dengan keandalan 100 %, untuk embung Hutan Pantang yang memiliki daerah
layanan areal persawahan seluas 84,25 Ha dengan debit pengambilan terbesar 0,19 m3/dt pada periode I bulan Juni juga mampu
beroperasi 100 %, dan embung Glee Bruk yang luas daerah layanannya 236,75 Ha dengan debit pengambilan terbesar 0,54 m3/dt
pada bulan Juni Periode I mampu beroperasi dengan keandalan 100%. Hasil yang dicapai pengoperasian embung optimal, dimana
volume tampungan embung berpengaruh terhadap keandalan embung.
